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Eatery atmosphere, product diversification and price need to applied by an eatery for attract 
consumers to come visit the eatery. The applied of eatery atmosphere, product diversification 
and price can make satisfaction for consumes. The consumer’s want can be get when the 
consumer visit at the eatery. The purpose of this research are describe eatery atmosphere 
product diversification and price also knowing the contribution of eatery atmosphere, product 
diversification and price on consumer satisfaction in partial and simulthan. This research is 
descriptive quantitative research with the sample as many as 90 of respondents. Data analysis 
technique is used double. This research result indicates that the condition of eatery 
atmosphere, product diversification and price can be categorized strong and good. The 
contribution of eatery atmosphere, product diversification and price on consumer satisfaction 
has significant. The variable of independent in this research give contribution 59,7% with 
consumer satisfaction and the remainder affected other variables. 
 




Suasana kedai, diversifikasi produk dan harga perlu diterapkan oleh sebuah kedai untuk 
menarik konsumen agar datang mengunjungi kedai. Penerapan suasana kedai, diversifikasi 
produk dan harga akan menimbulkan kepuasan konsumen, di mana harapan konsumen dan 
kenyataan yang diperoleh saat berkunjung ke kedai dapat terpenuhi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mendiskripsikan kondisi suasana kedai, diversifikasi produk dan harga serta mengetahui 
kontribusi suasana kedai, divesifikasi produk dan harga baik secara pasial maupun simultan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 90 
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi ganda. Hasil pengujian 
hipotesis dapat diketahui bahwa kondisi suasana kedai, diversfikasi produk dan harga dapat 
dikategorikan kuat dan baik. Suasana kedai, diversifikasi produk dan harga berkontribusi 
sigifikan terhadap kepuasan konsumen baik secara parsial maupun simultan. Variabel 
independen dalam penelitian ini memberikan kontribusi 59,7% terhadap kepuasan konsumen 
dan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
 

















        Sebuah kedai dengan pengaturan yang baik 
akan ramai dikunjungi setiap saat. Pengaturan 
suasana kedai yang dapat membuat konsumen 
nyaman, penawaran berbagai macam produk atau 
diversifikasi produk dan harga mempengaruhi 
konsumen untuk datang dan membeli makanan 
dan atau minuman di dalam kedai. konsumen yang 
sering berkunjung memperlihatkan kepuasan yang 
dirasakan oleh konsumen.  
        Suasana kedai yang menyenangkan adalah 
suasana dengan atribut yang dapat menambah nilai 
keindahan dimata para pengunjung sehingga 
pengunjung merasa nyaman berada di dalam kedai. 
Sopiah dan Syihabudin (2008) menunjukkan 
bahwa suasana kedai berperan menstimuli panca 
indra pengunjung dengan baik sehingga 
mendorong konsumen untuk berlama-lama di 
dalam kedai.  
        Diversifikasi produk berperan dalam 
pembentukan improvisasi dan inovasi kedai. 
Keberagaman produk menimbulkan kesan yang 
tidak sama baik dengan produk lamanya. Wiguna 
(2009) menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
diversifikasi produk berpengaruh pada peningkatan 
jumlah konsumen. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa konsumen telah puas terhadap 
keanekaragaman produk yang ditawarkan. 
        Selain suasana kedai dan diversifikasi produk, 
yang dipertimbangkan konsumen untuk 
mendatangi sebuah kedai adalah harga. 
Kusumanegara (2012) menyimpulkan bahwa harga 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. Harga yang sesuai dengan harapan 
konsumen akan berdampak pada keinginan 
konsumen untuk kembali lagi dalam melakukan 
pembelian ulang. 
        Kepuasan pelanggan dapat memberikan 
beberapa manfaat, diantaranya hubungan antara 
perusahaan dan pelanggannya menjadi harmonis, 
memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang 
dan terciptanya loyalitas pelanggan serta 
membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke 
mulut atau yang sering disebut word of mouth. 
Dharma (2010) menyimpulkan bahwa kepuasan 
atau ketidakpuasan konsumen adalah respon 
konsumen terhadap evolusi ketidaksesuaian yang 
dirasakan antara harapan sebelumnya dan kinerja 
aktual produk yang dirasakan. 
        Berdasar latar belakang tersebut maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah 
seberapa besar kontribusi suasana kedai, 
diversifikasi produk dan harga terhadap kepuasan 
konsumen Aiola Eatery Surabaya baik secara 
parsial maupun simultan ?  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
kontribusi suasana kedai, diversifikasi produk dan 
harga terhadap kepuasan konsumen Aiola Eatery 
Surabaya baik secara parsial maupun simultan. 
        Agar hasil penelitian mudah dipahami dan 
tidak keluar dari pokok pembahasan, penulis 
membatasi penelitian sebagai berikut : 
1. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang datang (membeli) produk 
Aiola pada bulan Maret-April 2014 
2. Variabel penelitian memiliki hubungan 
fungsional dari variabel bebas (suasana kedai, 
diversifikasi produk dan harga) ke variabel 
terikat (kepuasan konsumen). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Suasana Kedai  
1. Arti Penting Suasana Kedai  
             Kotler dan Keller (2003) mendefinisikan 
“Atmosphere sebagai usaha merancang 
lingkungan untuk menghasilkan pengaruh 
emosional khusus pada pembeli agar 
meningkat pembelian”. Lamb et.al (2001) 
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mendefinisikan bahwa “Suasana kedai yaitu 
suatu keseluruhan yang disampaikan oleh tata 
letak fisik, dekorasi dan lingkungan 
sekitarnya”. Sutisna (2001) mendefinisikankan 
“Suasana kedai  adalah penataan ruang dalam 
(instore) dan ruang luar (outstore) yang dapat 
menciptakan kenyamanan bagi pelanggan”.  
            Gilbert (2003) dalam Foster (2008) 
mendefinisikan “Store atmosphere merupakan 
pesan fisik yang dapat digambarkan sebagai 
perubahan terhadap perancangan lingkungan 
pembelian yang menghasilkan efek emosional 
khusus yang yang dapat menyebabkan 
konsumen melakukan tindakan”. 
 
2. Tujuan Suasana Kedai 
              Lamb et.al (2001) menyebutkan tujuan 
dari penciptaan suasana kedai  yang dapat 
disarikan sebagai berikut : 
a. Penampilan kedai membantu menentukan 
citra kedai dan memposisikan dalam benak 
konsumen. 
b. Tata letak kedai yang efektif menjamin 
kenyamanan, kemudahan dan memiliki 
pengaruh yang besar pada lalu lintas 
pelanggan dan perilaku berbelanja. 
        Gunawan (2012) menjelaskan bahwa 
“Suasana kedai bertujuan untuk mempengaruhi 
keadaan emosi pembeli yang berkenginan 
untuk membeli sehingga mempengaruhi 
pembelian. Keadaan emosional akan membuat 
konsumen berkeinginan untuk membeli”. 
Sutisna (2001)  menjelaskan bahwa “Suasana 
kedai bertujuan untuk mempengaruhi keadaan 
emosi konsumen yang menyebabkan atau 
mempengaruhi pembelian. Keadaan emosional 
akan membuat dua perasaan senang dan 
membangkitkan keinginan membeli”. 
 
3. Elemen-elemen Suasana Kedai 
              Ma’ruf (2005) menyebutkan tiga elemen 
suasana kedai yang intinya: (a). Eksterior, (b). 
Suasana dalam kedai, (c). Tata letak. Utami 
(2010) menyebutkan lima elemen dari suasana 
kedai yang intinya : (a). Komunikasi visual, 
(b). Pencahayaan, (c). Warna, (d). Musik, (e). 
Aroma. Foster (2008) menyebutkan tiga 
elemen suasana kedai yang intinya : (a). 
Eksterior, (b). Interior, (c). Tata letak. 
              Berman dan Evans (2001) dalam Putra 
(2011) menyebutkan empat elemen yang 
intinya : (a). Eksterior,  (b). Interior umum, (c). 
Tata letak, (d). Interior. 
 
Diversifikasi Produk 
1. Arti Penting Diversifikasi Produk 
        Guiltinan dan Paul (2000) mendefinisikan 
“Diversifikasi adalah suatu kebijakan 
menambah produk-produk baru guna melayani 
pasar yang besar pula”. Shinta (2011) 
mendefinisikan “Diversifikasi produk sebagai 
suatu perluasan pemilihan barang dan jasa yang 
dijual oleh perusahaan dengan menambah 
produk baru atau memperbaiki tipe, warna, 
mode, ukuran, jenis dari produk yang sudah 
ada dalam rangka memperoleh laba maksimal”. 
Tjiptono (2008) mendefinisikan “Diversifikasi 
produk yaitu upaya mencari dan 
mengembangkan produk atau pasar yang baru 
atau keduanya dalam rangka mengejar 
pertumbuhan, peningkatan penjualan, 
profitabilitas dan  fleksibilitas”.  
 
2. Tujuan Diversifikasi Produk 
        Tjiptono (2008) menyebutkan secara garis 
besar strategi diversifikasi dikembangkan 
dengan berbagai tujuan yang dapat disarikan 
sebagai berikut: (a). Meningkatkan 
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pertumbuhan bila pasar/produk yang ada telah 
mencapai tahap kedewasaan dalam siklus 
hidup produk, (b). Menjaga stabilitas, (c). 
Meningkatkan kredibilitas di pasar modal. 
Alma (2000) dalam Suryantini (2012) 
menyebutkan terdapat beberapa tujuan 
diadakannya diversifikasi produk yang intinya 
sebagai berikut: (a). Memenuhi keinginan 
konsumen yang belum puas, (b). Menambah 
volume penjualan, (c). Memenangkan 
persaingan, (d). Mendayagunakan sumber-
sumber produksi, (e). Mencegah kebosanan 
konsumen. Oentoro (2012) menjelaskan 
“Tujuan utama diversifikasi produk adalah 
penyebaran resiko, kemungkinan kerugian 
yang diderita dapat ditutupi dari keuntungan 
yang lebih besar pada produk lainnya”. 
 
3. Macam-macam Diversifikasi Produk 
        Tjiptono (2008) dan Handoko (2000) 
menyebutkan tiga macam diversifikasi produk 
yang intinya sebagai berikut: (a). Diversifikasi 
konsentris, (b). Diversifikasi horizontal, (c). 
Diversifikasi konglomerat. Alma (2000) dalam 
Suryantini (2012) menyebutkan beberapa jenis 
diversifikasi produk baru yang intinya: (a). 
Produk tersebut betul-betul merupakan hasil 
inovasi baru, (b). Pengganti produk lama, tetapi 
berbeda pemakaiannya, (c). Produk imitasi.  
Effendi (1996) dalam Wiguna (2008) 
menyebutkan dua jenis diversifikasi produk 
yang dapat intinya sebagai berikut: (a). 




1. Arti Penting Harga 
        Kotler dan Amstrong (2008) 
mendefinisikan “Harga adalah sejumlah uang 
yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, 
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para 
pelanggan untuk memperoleh manfaat dari 
memiliki atau menggunakan suatu produk atau 
jasa”. Limakrisna dan Susilo (2012) 
mendefinisikan “Harga adalah suatu alat 
pemasaran yang sangat penting bagi suatu 
organisasi (marketing objectif) untuk 
mempengaruhi keputusan pembeli di dalam 
sektor publik”. Dharmesta (1984) 
medefinisikan “Harga adalah sejumlah uang 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari produk atau layanannya”. 
Sumarwan (2002) mendefinisikan “Harga 
adalah atribut produk atau jasa yang paling 
sering digunakan oleh sebagian besar 
konsumen untuk mengevaluasi produk”.  
 
2. Tujuan Penetapan Harga 
        Tjiptono (2008)  menyebutkan bahwa 
pada dasarnya ada empat tujuan penetapan 
harga, yang intinya sebagai berikut: (a). 
Berorientasi pada laba, (b). Berorientasi pada 
volume penjualan, (c). Berorientasi pada citra, 
(d). Berorientasi pada stabilitas harga 
        Lupiyoadi dan Hamdani (2006) 
menyebutkan lima tujuan penentapan harga 
yang intinya sebagai berikut: (a). Bertahan, (b). 
Memaksimalkan harga, (c). Memaksimalkan 
penjualan, (d). Gengsi atau prestis, (e). 
Pengembalian atas investasi. 
 
3. Dimensi Harga  
        Mc.Charty (2002) dalam Fikri (2013) 
menyebutkan indikator harga yang intinya 
sebagai berikut: (a). Tingkatan harga, (b). 
Potongan harga, (d). Syarat pembayaran. 
Stanton (1993) menyebutkan tiga indikator 
harga, yang intinya: (a). Keterjangkauan harga, 
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(b). Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 




1. Arti Penting Kepuasan Konsumen 
        Kotler dan Keller (2009) secara umum 
mendefinisikan bahwa “Kepuasan 
(satisfaction) adalah perasaan senang atau 
kecewa seseorang yang timbul karena 
membandingkan kinerja atau hasil yang 
dirasakan dibanding dengan harapannya”. 
Wilkie (1990) dalam Tjiptono (2008) 
mendefinisikan “Kepuasan sebagai suatu 
tanggapan emosional pada evaluasi terhadap 
pengalaman konsumsi suatu produk atau jasa”.  
Engel, et al. (1990) dalam Nasution (2004) 
menjelaskan “Pelanggan sebagai evaluasi 
pembeli, alternative yang dipilih memberikan 
hasil (outcome) sama atau melebihi harapan 
konsumen. Sedangkan ketidakpuasan timbul 
karena hasil yang diperoleh tidak memenuhi 
harapan pelanggan”. 
 
2. Ciri-ciri Kepuasan Konsumen 
        Kotler dan Keller (2009) menyebutkan 
tiga ciri-ciri konsumen yang merasa puas, yang 
intinya sebagai berikut: (a). Menjadi lebih 
setia, (b). Membeli lebih banyak, (c). 
Melakukan pembelian ulang, (d). Memberikan 
komentar yang menguntungkan tentang 
perusahaan dan produknya, (e). 
Merekomendasikan pada orang lain serta 
terlibat sebagai promoter secara sukarela. 
        Lupiyoadi dan Hamdani (2006) 
menyebutkan tiga ciri-ciri konsumen yang 
merasa puas, yang intinya: (a). 
Merekomendasikan perusahaan terkait kepada 
orang lain, (b). Setia pada produk perusahaan, 
(c). Membayar produk dengan harga premium. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
        Untuk memberikan pedoman atau pengarahan 
yang jelas dalam melakukan penelitian dan 
pembahasan masalah yang telah dirumuskan dalam 
penelitian ini maka diperlukan hipotesis penelitian 
suasana kedai, diversifikasi produk dan harga 
secara simulan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap kepusan konsumen. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Arikunto (2000) menjelaskan bahwa 
“Penelitian deskriptif merupakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu 
gejala yang ada yaitu keadaan menurut apa adanya 
saat penelitian dilakukan”. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu jumlah 
konsumen yang membeli makanan atau minuman 
di Aiola Eatery Surabaya yang jumlah rerata 
perharinya adalah 90 orang. Penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh, dimana seluruh 
jumlah populasi digunakan sebagai sampel yaitu 
90 responden. 
Metode pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. 
Skala pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur instrumen penelitian adalah skala Likert 
dengan pernyataan skala lima titik yang disusun : 
(1). Sangat setuju (2). Setuju (3). Netral (4). Tidak 
setuju (5). Sangat tidak setuju. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Autokorelasi  
        Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 
Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DW 
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hitung (d) dan nilai DW tabel (dL dan dv). Hasil 
analisis menunjukkan nilai Durbin Watson 
sebesar 1,836 dengan dl sebesar 1,52 dan du 
sebesar 1,62 dengan hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai d terletak anatara batas bawah dL 
dan batas atas du atau du < db < 4 – dL  (1,62 < 
1,836 < 4 – 1,52), maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi dalam variabel 
dependen. 
 
2. Uji Multilinieritas 
        Cara menditeksi multikolinieritas adalah 
dengan menggunakan nilai VIF (Variance 
Infantion Factor). Mengambil keputusan 
apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1 
maka dapat dikatakan bebas dari 
multikolinieritas. 




Suasana Kedai  0,768 1,302 
Diversifikasi produk  0,901 1,109 
Harga  0,785 1,273 
        Berdasar tabel di atas, menunjukkan 
bahwa variabel suasana kedai, diversifikasi 
produk  dan harga yang digunakan dalam 
penelitian ini mempunyai nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) < 10. Hal ini berarti dalam 
persamaan regresi tidak ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas atau bebas 
multikolinieritas, sehingga seluruh variabel 
bebas tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian. 
 
3. Uji Normalitas 
        Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah model korelasi variabel bebas dan 
variabel terikat keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandarsized 
Residual 
Komogrov-Smirnov Z 1.444 
Asymp. Sig (2-tailed) .031 
 
        Berdasar tabel 2 diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai absolute (D)  sebesar 0,152. Hal ini 
berarti bahwa data yang digunakan oleh 
peneliti berdistribusi normal dimana nilai 
absolute (D) <  dari nilai tabel 1,66, atau bisa 
dikatakan normal jika nilai Kolmogorov-
Smirnov Z > dari tingkat signifikan (1,44 > 
0.05). 
 
4. Uji Heterokedastisitas 
  Model regresi yang baik adalah model 
regresi yang memiliki persamaan varience 
residual suatu periode pengamatan dengan 
periode pengamatan yang lain atau adanya 
hubungan nilai yang diprediksi dengan 
Studentized Delete Residual nilai tersebut 
sehingga dapat ikatakan model tersebut 
homokedastisitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji t 
        Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh-
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara trersial (individual). 
 




Suasana Kedai 3,228 0,002 
Diversifikasi produk  1,803 0,025 




Berdasar tabel di atas menunjukkan bahwa 
besarnya nilai thitung untuk suasana kedai  terhadap 
kepuasan konsumen  adalah 3,228. Dimana thitung > 
ttabel (3,228 > 1,66), maka suasana kedai 
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. Nilai probabilitas signifikan suasana 
kedai adalah 0.002 < 0.05 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak.  
Berdasar tabel di atas menunjukkan bahwa 
besarnya nilai thitung untuk diversifikasi produk  
terhadap kepuasan konsumen adalah 1,803. 
Dimana thitung > ttabel (1,803 > 1,66), maka 
diversifikasi produk berkontribusi signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. Nilai probabilitas 
signifikan diversifikasi produk adalah 0,025 <  
0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasar tabel di atas menunjukkan bahwa 
besarnya nilai thitung untuk harga terhadap 
kepuasan konsumen  adalah 2,413. Dimana thitung > 
ttabel (2,413 > 1,66), maka harga  berkontribusi 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Nilai 
probabilitas signifikan kualitas layanan adalah 
0.003  <  0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
Uji F 
Tabel 4. Hasil Uji F 
Nilai F hitung Sig. 
7,780 0,000 
 
Berdasar hasil perhitungan SPSS yang 
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 7,780 
dengan tingkat signifikasi 0,000 dibawah nilai alfa 
(0,05) atau 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa suasana kedai, diversifikasi produk dan 
harga secara bersama-sama (simultan) 





Kontribusi Suasana Kedai, Diversifikasi 
Produk dan Harga Terhadap Kepuasan 
Konsumen Pada Aiola Eatery Surabaya  
a. Secara parsial 
       Dari hasil penelitian diperlihatkan bahwa 
suasana kedai memiliki hubungan sebesar 3,228, 
artinya thitung > ttabel atau 3,228 > 1,66 dan nilai 
signifikasi variabel (0,002 < 0,05), dapat 
disimpulkan variabel suasana kedai secara parsial 
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan 
konsumen di Aiola Eatery. 
        Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
Sopiah dan Syihabudin (2008) menunjukkan 
bahwa suasana toko berperan menstimuli panca 
indra pengunjungnya dengan baik sehingga 
mendorong konsumen untuk berlama-lama di 
dalam toko. Konsumen yang berlama-lama di 
dalam kedai menunjukkan bahwa konsumen 
nyaman berada di dalam kedai. Hersanti dan 
Ratnawati (2011) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa atmosfer berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. 
Dari hasil penelitian diperlihatkan bahwa 
diversifikasi produk memiliki hubungan sebesar 
1,803, artinya thitung > ttabel atau 1,803 > 1,66 dan 
nilai signifikasi variabel (0,025 < 0,05), maka 
dapat disimpulkan variabel diversifikasi produk 
secara parsial berkontribusi signifikan terhadap 
kepuasan konsumen Aiola Eatery.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Wiguna (2009) yang menyimpulkan 
bahwa diversifikasi produk merupakan suatu usaha 
penganekaragaman sifat dan fisik yang dihasilkan 
perusahaan untuk digunakan konsumen dalam 
memuaskan kebutuhannya. Kusumanegara (2012) 
menyimpulkan bahwa keberagaman produk 
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memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. 
        Dari hasil penelitian diperlihatkan bahwa 
harga memiliki hubungan sebesar 2,413, artinya 
thitung > ttabel atau 2,413 > 1.66 dan nilai signifikasi 
variabel (0,003 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
variabel harga secara parsial berkontribusi 
signifikan terhadap kepuasan konsumen Aiola 
Eatery. 
        Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Laila, dkk (2012) menyimpulkan 
bahwa harga mempunyai pengaruh positif terhadap 
variabel kepuasan pelanggan. Harga yang sesuai 
dengan harapan konsumen akan berdampak pada 
keinginan konsumen untuk kembali lagi dalam 
melakukan pembelian ulang. 
 
b. Secara simultan 
        Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
suasana kedai, diversifikasi produk dan harga 
berkontribusi terhadap kepuasan konsumen Aiola 
Eatery. Pengujian yang dilakukan dengan 
menggunkaan uji F hitung sebesar 7,780 dengan 
tingkat signifikasi 0,000 dibawah nilai alfa (0,05) 
atau 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel suasana kedai, diversifikasi produk  dan 
harga secara bersama – sama berkontribusi 
signifikan terhadap kepuasan konsumen di Aiola 
Eatery.  
        Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ariyani dan Rosinta (2008) 
yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah 
harga dan pilihan produk yang variatif yang 
ditawarkan. Keputusan konsumen ini akan 
mengakibatkan sebuah kepuasan yang dirasakan 
konsumen. Dengan melihat harga yang sesuai 
dengan keterjangkauan konsumen serta tersedianya 
pilihan produk yang variatif, konsumen akan 
semakin besar konsumen untuk memilih di tempat 
tersebut. 
 
PENUTUP   
Simpulan  
        Berdasar pada analisis data dan pembahasan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kondisi suasana kedai, diversifikasi produk 
dan harga yang ada di Aiola Eatery Surabaya 
memiliki suasana kedai, diversifikasi produk 
dan harga yang baik. 
2. a. Kontribusi suasana kedai, diversifikasi 
produk  dan harga terhadap kepuasan 
konsumen secara parsial bersifat signifikan 
dengan kisaran kontribusi suasana kedai  lebih 
kuat daripada diversifikasi produk dan harga.  
b. Kontribusi suasana kedai, diversifikasi produk 
dan harga secara bersama-sama berkontribusi 
secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
 
Saran 
        Berdasar simpulan hasil penelitian di atas, 
adapun saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Suasana kedai Aiola Eatery Surabaya yang 
perlu ditingkatkan terutama pada penataan 
layout atau tata letak seperti lebih 
memperhatikan penataan jarak antar meja, 
biasanya penataan jarak antar meja terlalu 
sempit. 
2. Diversifikasi produk sebaiknya Aiola Eatery 
Surabaya menawarkan menu baru untuk setiap 
periode, misalnya dalam periode sebulan sekali 
menawarkan menu baru sehingga konsumen 
tidak merasa jenuh dengan menu-menu yang 
ditawarkan.  
3. Untuk harga yang perlu ditingkatkan sebaiknya 
Aiola Eatery Surabaya memberikan diskon 
kepada konsumen yang sering berkunjung serta 
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membeli makanan dan minuman dalam waktu 
tertentu.   
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